
ABSTRAK 

JULIAN ISTANTO, Pendugaan Biomassa dan Karbon Berdasarkan Kelerengan 

Pada Hutan Lahan Kering Sekunder di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus 
Hutan Pendidikan Universitas Mulawarman (Di bawah Bimbingan ADELIA JULI 
KARDIKA, S.Hut, M.Si ) 
 Perkiraan dan prediksi produktivitas ekosistem, simpanan karbon, 
pembagian unsur hara, dan akumulasi bahan bahan bakar diperlukan untuk 
data biomassa permukaan. Perhitungan biomassa tegakan biasanya dilakukan 
dengan menggunakan model persamaan regresi linear dan non linear 
berdasarkan pada jenis tanaman ataupun pohon yang dihasilkan dari hasil 
pengukuran di lapangan. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menduga pendugaan biomassa dan 

karbon berdasarkan kelerengan pada hutan sekunder di KHDTK hutan 
pendidikan Universitas Mulawarman Hutan Pendidikan Universitas Mulawarman. 

          Pengumpulan data untuk menghitung sediaan biomassa dan karbon yang 
diperoleh dengan melakukan pengukuran langsung di lapangan. Pengambilan 
data lapangan dilakukan pada lokasi-lokasi yang telah ditentukan pada saat 
pembuatan peta kelerengan dan peta penutupan lahan di lokasi penelitian. 
Penempatan plot berdasarkan jenis kelerengan yang ada di lokasi penelitian. 
Data primer diperoleh dari perhitungan data pancang, tiang, pohon dan serasah. 
Data pancang adalah diameter pancang 2 - 10 cm, tinggi pancang, dan jumlah 
pancang. sedangkan data tiang adalah diameter tiang 10 - 20 cm, tinggi tiang, 
dan jumlah tiang. Data pohon adalah diameter setinggi dada (dbh = diameter at 
breast height), tinggi pohon (h) dan jumlah pohon. Data serasah adalah data 

berat basah diambil dari tiap plot contoh. 
          Hasil pendugaan biomassa dilakukan pada tingkat pancang pada 
kelerengan 0-8% rata-rata nilai 3,788, kelerengan 8-15% rata-rata nilai 5,356, 
kelerengan 15-25% rata-rata nilai 5,886, kelerengan 25-45% rata-rata nilai 
12,599. Pada tingkat tiang kelerengan 0-8% nilai rata-rata 25,182, kelerengan 8-
15% nilai rata-rata 13,054, kelerengan 15-25% nilai rata-rata 15,752, kelerengan 
25-45% nilai rata-rata 28,412. Pada tingkat pohon kelerengan 0-8% nilai rata-rata 
59,392, kelerengan 8-15% nilai rata-rata 155,024, kelerengan 15-25% nilai rata-
rata 115,060, kelerengan 25-45% nilai rata-rata 85,541. Pada serasah 
kelerengan 0-8% nilai rata-rata 21,62, 8-15% nilai rata-rata 26,62, 15-25% nilai 
rata-rata 27,78, kelerengan 25-45% nilai rata-rata 38,12. Hasil potensi karbon 
pada tingkat pancang kelerengan 0-8% 1,895, kelerengan 8-15% nilai rata-rata 
3,512, kelerengan 15-25% rata-rata nilai 2,943, kelerengan 25-45% rata-rata nilai 
6,300. Pada tingkat tiang kelerengan 0-8% nilai rata-rata 12,591, kelerengan 8-
15% nilai rata-rata 6,527, kelerengan 15-25% nilai rata-rata 12,876, kelerengan 
25-45% nilai rata-rata 14,206. Pada tingkat pohon kelerengan 0-8% nilai rata-rata 
29,714 , kelerengan 8-15% nilai rata-rata 77,512, kelerengan 15-25% nilai rata-
rata 57,530, kelerengan 25-45% nilai rata-rata 42,755. Pada serasah kelerengan 
0-8% nilai rata-rata 10,15, 8-15% nilai rata-rata 12,60, 15-25% nilai rata-rata 
13,16, kelerengan 25-45% nilai rata-rata 17,86. 
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I. PENDAHULUAN 



Pengelolaan hutan saat ini telah berkembang dari pengelolaan ekosistem 

hutan menjadi pengelolaan hutan berbasis ekosistem. Hutan menciptakan 

kondisi ekosistem yang mampu menyediakan jasa lingkungan untuk ekosistem 

yang ada disekitarnya. Penurunan fungsi hutan menjadi ancaman bagi sebuah  

ekosistem. Salah satu penyebab menurunnya fungsi hutan adalah deforestasi. 

Deforestasi adalah perubahan kondisi penutupan lahan dari kelas penutupan 

lahan kategori Hutan (berhutan) menjadi kelas penutupan lahan kategori Non 

Hutan (tidak berhutan) (Damarraya dkk., 2021). Dampak dari deforestasi yang 

sangat jelas hingga saat ini adalah terjadinya bencana sosial dan lingkungan 

seperti banjir, tanah longsor dan kemarau panjang yang juga terkait isu 

pemanasan global (Syah, 2017). Deforestasi dan degradasi hutan menjadi salah 

satu penyebab utama perubahan  iklim dan berkontribusi sebesar 15% polusi 

pemanasan global di seluruh dunia. Pohon menyimpan banyak sekali karbon, 

sekitar 50% dari berat biomassanya (Boucher, 2011), sehingga jika terjadi 

deforestasi dan degradasi hutan akan melepaskan gas CO2 yang tinggi ke 

atmosfer. Degradasi hutan yang terjadi di Indonesia mendorong berkembangnya 

isu sebagai penyumbang emisi karbon yang cukup signifikan. Di sisi lain, hutan 

masih diposisikan sebagai sumber daya pembangunan ekonomi yang 

dikhawatirkan akan mempercepat laju degradasi hutan yang memperbesar emisi 

gas rumah kaca dari sektor kehutanan. Meskipun demikian kesadaran untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas serta kuantitas hutan terus 

meningkat. 

Upaya mitigasi perubahan iklim di Indonesia memerlukan data dari 

kegiatan inventarisasi Gas Rumah Kaca (GRK) yang memonitor penurunan emisi. 

Sebagian besar emisi diperoleh dari semakin  meningkatnya  karbon  yang tidak  



diimbangi  dengan  peningkatan penyerapan  karbon (Kardika dkk, 2021).  

Penurunan emisi dapat dihitung dengan menghitung sedian karbon hutan.  

Cadangan karbon merupakan kandungan karbon tersimpan baik itu pada 

permukaan tanah sebagai biomasa tanaman, sisa tanaman yang sudah mati 

(nekromasa), maupun dalam tanah sebagai bahan organik tanah (Kaufman dan 

Donato, 2012). Hutan bermanfaat sebagai penyerap karbon dioksida (CO2) serta 

penghasil oksigen (O2) (Sumargo dkk., 2011). Perihal inilah yang menimbulkan 

hubungan antara kandungan karbon (carbon pool) dengan biomassa hutan. 

Peningkatan jumlah karbon yang tersimpan dalam karbon pool ini mewakili 

jumlah carbon yang terserap dari atmosfer (Alreza, 2014). 

Biomassa adalah merupakan massa dari vegetasi yangmasih hidup yaitu 

tajuk pohon, tumbuhan bawahatau gulma, dan tanaman semusim (Hairiah dkk., 

2011). Inventarisasi karbon hutan (carbon pool)  yang diperhitungkan ada 2 yaitu 

(1) biomassa atas permukaan (aboveground biomass (AGB)) yang meliputi 

biomassa pohon, biomassa tumbuhan bawah, nekromasa, tumbuhan bawah, 

dan (2) biomassa di dalam tanah (underground biomass) yang meliputi biomassa 

akar dan bahan organik tanah (Hairiah dkk., 2011). Untuk bahan organik mati 

terdiri dari kayu mati dan serasah, sedangkan karbon organik tanah mencakup 

carbon pada tanah mineral dan tang organik termasuk gambut.  

  Perhitungan biomassa tegakan biasanya dilakukan dengan 

menggunakan model persamaan regresi linear dan non linear berdasarkan pada 

jenis tanaman ataupun pohon yang dihasilkan dari hasil pengukuran di lapangan 

(Albers, et al. 2019; Mukuralinda et al. 2020; Trautenmüller, et al. 2021; Islam et 

al. 2021). Meskipun pendugaan AGB banyak macamnya tetapi berdasarkan 

komposisi jenis, tinggi pohon, basal area dan struktur vegetasi, yang paling 



banyak digunakan untuk menghitung AGB yaitu data diameter batang setinggi 

dada (Kamara dan Said, 2021). Berdasarkan persamaan regresi linear inilah 

nantinya perhitungan biomassa akan digunakan. Data ini penting digunakan 

untuk menghitung karbon yang ada di Kota Samarinda, khususnya di KHDTK 

(Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus) Hutan Pendidikan Universitas 

Mulawarman. KHDTK Hutan Pendidikan Universitas Mulawarman merupakan 

kawasan tutupan lahan hutan kering sekunder dan areal penggunaan lain 

dengan kawasan yang cukup luas di Kota Samarinda. Hutan pendidikan ini 

merupakan salah satu hutan yang berperan penting dalam pengurangan emisi 

karbon. Pengambilan data biomassa dan karbon didasarkan kelerengan yang 

ada di KHDTK Hutan Pendidikan Universitas Mulawarman. Nilai biomassa yang 

besar dan kecil, tergantung pada pertumbuhan vegetasi. Pertumbuhan tegakan 

hutan salah satunya dipengaruhi oelh kemiringan lahan (Drupati dkk., 2021). 

Pertumbuhan vegetasi yang tumbuh di kelerengan datar (8%) memiliki 

pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan vegetasi yang tumbuh di lereng 28% 

dan 35% (Khairani, 2019). Selain itu ketebalan serasah berdasarkan kelerengan 

juga menghasilkan tingkat ketebalan yang berbeda (Suryanto dan Wawan, 2017). 

Berdasarkan permasalahan diatas maka penelitian ini dilakukan untuk menduga 

biomassa dan karbon pada hutan lahan kering sekunder di KHDTK Hutan 

Pendidikan Universitas Mulawarman  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menduga potensi biomassa dan 

karbon berdasarkan kelerengan pada hutan lahan kering  sekunder di Kawasan 

Hutan Dengan Tujuan Khusus Hutan Pendidikan Universitas Mulawarman. 

 Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah dapat memberikan 

informasi mengenai potensi biomassa dan karbon berdasarkan kelerengan pada 



hutan lahan kering sekunder di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus Hutan 

Pendidikan Universitas Mulawarman. 
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